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Abstrak

Penelitian berikut bertujuan dalam pengembangan media video Xianwen yang berdasarkan Ins-
tagram. Kosakata yang terdapat dalam video Xianwen sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.4
Kelas XII atau setara dengan HSK 3. Media Xianwen memiliki beberapa spesifikasi berikut: (1) produk
berbasis media sosial Instagram secara online dan gratis; (2) memberikan tampilan dengan desain
menarik; (3) dilengkapi voice over berupa pelafalan kosakata bahasa Mandarin agar siswa lebih
mudah mengingat kosakata dalam video; dan (4) dilengkapi contoh kalimat dalam bahasa Mandarin
dan terjemahan dalam bahasa Indonesia. Media Xianwen yang dikembangkan berbentuk video reels
yang diposting di Instagram yang memiliki rasio 16:9. Penggunaan model ADDIE yang memiliki lima
proses yaitu: (1) proses analisis; (2) proses desain; (3) proses pengembangan; (4) proses implem-
entasi; dan (5) evaluasi. Penggunaan data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif
dengan menggunakan instrumen lembar angket. Ahli materi dan ahli media memvalidasi Media
Xianwen. Pengambilan data dalam tahap implementasi berdasarkan penilaian dari guru. Berdasar-
kan hasil validasi, media Xianwen berbasis Instagram dinyatakan layak digunakan sebagai platform
pembelajaran bahasa Mandarin.

Kata kunci: pengembangan; video media; Xianwen; Instagram; kosakata

Abstract

This research aims to develop Xianwen video media based Instagram. The vocabulary used is
contained in KD 3.4 for 12t Grade equivalent to HSK 3. Xianwen’s media is characterized by several
features: (1) the product uses Instagram, which is online and free to acces; (2) an attractive design;
(3) a Chinese voicer-over to help students recall vocabulary form the video; and (4) a sentence model
in Chinese and Indonesian translation. Xianwen’s media used in reels video Instagram has a video
format of 16:9. The model of ADDIE are using in this research with five steps, namely: (1) analysis
process; (2) design process; (3) development process; (4) implementation process; and (5) eva-
luation. The data which used for research results is qualitative and quantitative data using ques-
tionnaires and responses or suggestions. The experts of material and media have validated the
Xianwen’s media. Retrieval data are using the questionnaire sheet of the teacher’s assessment.
According to the validation of media based Instagram of Xianwen, it is declared suitable for use as a
learning Chinese vocabulary platform.

Keyword: development; media video; Xianwen; Instagram; vocabularies

1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman, kemampuan bahasa asing sangat penting untuk
kebutuhan setiap orang. Dengan adanya bahasa asing ini dapat membantu hubungan dalam
kegiatan sosial untuk menciptakan komunikasi yang lancar. Bahasa Mandarin ini menjadi sa-
lah satu bahasa asing yang popular di masyarakat Indonesia selama era globalisasi (Christiana,
2014). Selama beberapa dekade terakhir terjadi peningkatan banyaknya pelajar asing datang
ke negara Tiongkok untuk belajar (Meyer 2014 & Wang 2016). Pembelajar bahasa Mandarin
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tentunya memerlukan keterampilan penguasaan kosakata untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin dikenal sangat unik karena tulisannya menggunakan %
“#- [hanzi] atau disebut dengan aksara Tionghoa. Selain mempelajari karakter Hanzi, tentunya
peserta didik juga harus melatih pengucapan dengan menggunakan ¥ [pinyin] dan nada
baca 71 [shéngdiao].

Tarigan (2011:14) berpendapat bahwa kualitas dan kuantitas kecakapan dari seseorang
dapat dijadikan penentu kualitas berbahasanya. Oleh karena itu, dalam berbahasa asing pe-
nguasaan kosakata sangatlah penting dipelajari untuk menentukan kualitas seseorang ketika
berbahasa asing secara lisan maupun tulis. Penguasaan kosakata akan dijadikan atas kualitas
keterampilan seseorang dalam berbahasa asing.

Dalam proses belajar bahasa Mandarin, pembelajar bahasa Mandarin mengalami ke-
sulitan belajar seperti menghafal bentuk, suara dan arti dari karakter Hanzi karena terikat
dengan bahasa ibu (Chua, 2015). Kesulitan dalam menguasai kosakata akan berdampak besar
pada kemampuan bahasa Mandarin siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti
dalam lingkup kelas XII Lintas Minat Bahasa Mandarin saat melakukan Asistensi Mengajar
pada bulan Agustus 2021 di SMA Negeri 5 Malang. Adanya hambatan yang dialami siswa dalam
belajar bahasa Mandarin yaitu kurangnya memahami kalimat dalam bahasa Mandarin yang

menggunakan aksara Tionghoa atau disebut dengan ;X=F[hanzi]. Salah satu contoh konkrit-

nya dalam kalimat berikut:

1) ftbA9RKSR..5F. [ta de chéngjl ... hio.] Nilai dia ... bagus.
a. Bk [yue 14i yué] semakin lama semakin
b. ¥ [xinkii] kerja keras
c. BkZ [chénggong] berhasil

d. %8 [méngxidng] bermimpi

16. Lengkapi kalimat berikut ini "fBA9AEER .. 4F, " (t& de chéngjl..hdo.) |_|:| Salin

9/ 24 jawaban yang benar

9 (37.5%)

Gambar 1. Data hasil jawaban ujian harian siswa

Dari 24 orang siswa, 9 siswa menjawab dengan benar pilihan jawaban a, sedangkan sis-
wa yang menjawab pilihan salah berjumlah 15 orang. Diketahui dari hasil tersebut, banyak
siswa masih mengalami kesulitan dalam pemilihan kosakata yang tepat karena tidak me-
mahami arti dari kosakata yang ada dalam soal pilihan ganda. Permasalahan tersebut sesuai
dengan pernyataan dari Izza (2021) yang menyebutkan, bahwa jika pembelajar bahasa Man-
darin mengalami kesulitan belajar mengingat kosakata bahasa Mandarin, maka dapat me-
nyebabkan pembelajar tidak mampu membuat kalimat atau mengerjakan soal bahasa Man-
darin dengan baik.
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Saat ini banyak sekolah memilih model pembelajaran E-learning sebagai salah satu cara
agar guru dapat tetap mengajar siswanya secara daring (dalam jaringan/online), dalam upaya
untuk mengurangi penyebaran COVID-19 dan OMICRON yang sedang meningkat kasusnya.
SMA Negeri 5 Malang melakukan proses pembelajaran hybrid, yaitu secara daring dan tatap
muka. Pembelajaran di masa pandemi ini menjadikan siswa memiliki keterbatasan interaksi
secara langsung dengan gurunya. Dengan adanya permasalahan tersebut, merupakan tanta-
ngan besar bagi dunia pendidikan terkait dengan kebijakan model pembelajaran yang sesuai
untuk diterapkan, oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yaitu model pembelajaran online dengan menggunakan aplikasi yang menarik
(Wildana, 2020).

Pada era globalisasi ini, perkembangan media sosial meningkat sangat pesat dan lebih
mudah digunakan untuk menjadi alat komunikasi tidak langsung bagi pengguna. Selain di-
gunakan untuk media komunikasi, dalam dunia pendidikan juga dapat memanfaatkan media
sosial sebagai media pembelajaran online. Pernyataan tersebut berdasarkan pada pendapat
Tadros (2011) yang menyatakan, bahwa media sosial berguna untuk membantu siswa dalam
mengasah kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif, selain itu media sosial lebih efektif
digunakan oleh siswa karena dapat berkolaborasi dengan guru.

Beberapa media pembelajaran yang sudah sering digunakan oleh guru di samping me-
miliki kelebihan, tentunya mempunyai kekurangan baik dari segi penggunaan dan tampilan.
Guru masa kini perlu menyadari inovasi akan media pembelajaran online dengan memanfaat-
kan media sosial untuk menunjang dan mendukung kegiatan belajar, lingkungan belajar akan
lebih menyenangkan, menarik dan belajar mandiri karena siswa terlibat dalam diskusi online
(Pujiati, Zahra & Tamela, 2019). Salah satu media sosial tersebut adalah Instagram (Zhang,
2013). Platform ini menjadi salah satu media sosial yang popular di masa kini. Instagram me-
miliki banyak fitur unggulan yang memungkinkan penggunanya dapat mengambil gambar dan
berbagi video, media sosial ini juga sangat efektif digunakan sebagai alat bertukar pikiran dan
berkomunikasi (Handayani, 2015). Selain dapat diakses secara gratis, perkembangan fitur
yang dimiliki media sosial Instagram semakin canggih sehingga platform media sosial ini dapat
dimanfaatkan oleh para guru sebagai sarana untuk mendukung proses pembelajaran yang
lebih berwawasan luas, unik dan menarik (Kirst, 2016). Lebih dari itu, konsep E-learning de-
ngan memanfaatkan media sosial Instagram memungkinkan pembelajaran untuk belajar di
manapun dan kapanpun. Media sosial Instagram layak digunakan sebagai pemanfaatan media
pembelajaran untuk tingkat SMA, karena media sosial ini dapat melahirkan komunitas belajar
online dengan kelebihan fitur-fitur yang dimilikinya. Sejalan dengan pemahaman Lao dan
Gonzales dalam (Kaawoan, 2020), menyatakan bahwa beberapa fitur Instagram selain diman-
faatkan sebagai media pembelajaran, tanpa disadari memiliki peran serta dalam membentuk
sebuah komunitas akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiningrum (2019) bertujuan mengembangkan pro-
duk berupa media %17 [xué ci] berbasis Android sebagai media pembelajaran kosakata
bahasa Mandarin untuk siswa kelas X SMA Negeri 6 Malang. Persamaan penelitian Mardining-
rum (2019) dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada objek penelitiannya, yakni
pembelajaran kosakata bahasa Mandarin. Di samping itu, keduanya menggunakan instrumen
pengumpulan data, berupa lembar angket. Adapun perbedaannya terletak pada model pe-
ngembangan yang digunakan. Penelitian Mardiningrum (2019) menggunakan model pengem-
bangan ASSURE, sedangkan penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model pengembangan
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ASSURE yang dikembangkan oleh Sharon Smaldino, James Russell, Robert Heinich, dan
Michael Molenda (Hidayati, 2021), model ASSURE dalam penerapannya mengombinasikan
pengguna-an teknologi dan media di ruang kelas dengan melakukan perencanaan secara
sistematis yang dapat membantu memecahkan masalah serta membantu mempermudah
dalam menyampai-kan pembelajaran. Model ASSURE ini memiliki enam komponen yang
saling berkaitan, yaitu analyze learner (analisis siswa), state objectives (menetapkan tujuan),
select methods, media, and materials (memilih metode, media dan bahan), utilize media and
materials (memanfaatkan bahan ajar), require learner participation (partisipasi siswa), dan
evaluate and revise (evaluasi dan revisi).

Penelitian dan pengembangan ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Kaawoan (2020). Produk yang dikembangkan oleh Kaawoan (2020) adalah media e-
gramatika berbasis media sosial Instagram yang merupakan sebuah terobosan baru dalam
pembelajaran tata bahasa Mandarin yang juga dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh
(PJ]). Model pengembangan yang digunakan memiliki persamaan dengan penelitian yang di-
lakukan, menggunakan model pengembangan ADDIE yang berasal dari lima tahapan pengem-
bangan. Jenis data yang digunakan oleh Kaawoan (2020) dengan penelitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Selain itu persamaan lainnya terletak pada instrumen pengumpulan
data, yaitu menggunakan instrumen berupa lembar angket sebagai instrumen pengumpulan
data. Persamaan dengan peneliti ini yaitu membahas tentang pengembangan media pembe-
lajaran tentang bahasa Mandarin yang memanfaatkan media sosial Instagram. Hal yang mem-
bedakan dengan penelitian yang dilakukan adalah adanya latihan kosakata bahasa Mandarin,
sedangkan penelitian dari Kaawoan (2020) membahas tentang pembelajaran gramatika baha-
sa Mandarin.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Izza (2021) cukup relevan dengan penelitian ini,
produk yang dikembangkan peneliti terdahulu adalah media berupa video dengan memanfaat-
kan aplikasi TikTok. Pengembangan media yang dilakukan memiliki tampilan video lebih
bervariasi karena memiliki beberapa kosakata, contoh kalimat, latihan soal dan pelafalan se-
bagai kelengkapan proses pembelajaran. Media yang dikembangkan oleh Izza (2021) men-
dapat respon positif karena media video berbasis media sosial TikTok yang dikembangkan
dapat meningkatkan semangat belajar pada siswa dan semakin mengetahui lebih banyak
kosakata baru bahasa Mandarin yang diperoleh dari video. Model penelitian yang digunakan
memiliki persamaan dengan peneliti yaitu menggunakan model penelitian ADDIE. Namun
penelitian tersebut memiliki perbedaan yaitu dalam penggunaan media pembelajaran dimana
penelitian diatas lebih fokus ke media sosial TikTok sedangkan penelitian ini memakai
Instagram sebagai media pembelajaran. Sehingga penelitian yang dilakukan bisa dijadikan
referensi dalam penelitian dan pengembangan ini.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah berbasis Instagram mengembangkan
dengan media video Xianwen. Media Xianwen merupakan singkatan dari bahasa Mandarin
yaitu 7E £k F1 3 [zaixian zhongwén] yang memiliki arti “bahasa Mandarin online”. Media
Xianwen ini merupakan media pembelajaran online berupa video yang memanfaatkan media
sosial Instagram dengan menggunakan akun zaixianzhongwen. Melalui pengembangan media
pembelajaran online ini diharapkan siswa yang belajar bahasa Mandarin dapat melatih ke-
mampuan dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Media pembelajaran online ini
dikembangkan untuk siswa kelas XII SMAN 5 Malang yang belajar kosakata bahasa Mandarin.
Produk ini memiliki kelebihan yaitu: (1) produk berbasis media sosial Instagram yang dapat
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diakses secara online dan gratis; (2) memiliki tampilan yang dapat dilihat dari segi desain dan
editing dalam video; (3) dilengkapi voice over contoh pelafalan kosakata bahasa Mandarin agar
siswa lebih mudah mengingat kosakata dalam video; dan (4) dilengkapi contoh kalimat dalam
bahasa Mandarin dan terjemahan dalam bahasa Indonesia. Kosakata yang digunakan dalam
media Xianwen ini sesuai dengan materi yang dipelajari oleh kelas XII SMAN 5 Malang. Dari
kajian penelitian terdahulu, untuk saat ini peneliti masih belum menemukan adanya media
pembelajaran video yang memanfaatkan media sosial Instagram.

2. Metode

Penelitian dan pengembangan media Xianwen bertujuan untuk mengembangkan media
video Xianwen yang berbasis Instagram. Model penelitian yang dikembangkan berdasarkan
model Dick and Carry (1996) yang menggunakan memakai model ADDIE. Berikut disajikan
dalam bentuk diagram gambar pengembangan dengan model ADDIE:

Implement

Gambar 2. Model pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019)

ADDIE adalah singkatan dari (1) Analysis; (2) Design; (3) Develop; (4) Implement; dan
(5) Evaluate. Sesuai dengan tahap model pengembangan ADDIE, penelitian dan pengem-
bangan ini melalui lima tahap. Pada tahap pertama (Analysis), analisis dilakukan oleh peneliti
terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas XII
SMAN 5 Malang. Tahap kedua (Design), peneliti membuat desain sebagai konsep dasar untuk
menggambarkan tentang produk yang akan dikembangkan. Konsep dasar yang disiapkan
dalam tahap desain ini, peneliti menyiapkan rancangan materi beserta penyajiannya dalam
media sosial Instagram berupa video. Fitur video dalam media sosial Instagram yang diguna-
kan adalah Reels dengan ukuran video 9:16. Tampilan video dominan menggunakan warna
merah sesuai dengan warna identik negara China. Materi yang digunakan sesuai dengan tema
yang dipelajari siswa yaitu kosakata bahasa Mandarin hobi dan bertamasya. Kosakata yang
digunakan setara dengan kosakata yang ada di HSK 3. Selanjutnya peneliti melakukan tahap
yang ketiga (Develop), yaitu tahap pengembangan, peneliti me-ngembangkan produk dengan
menggunakan aplikasi Canva China dan VN. Setelah media Xianwen berhasil dikembangkan,
peneliti melakukan proses validasi yang diserahkan ke ahli materi dan media. Setelah itu,
peneliti menerima saran dan masukan untuk memperbaiki me-dia agar layak digunakan untuk
pembelajaran bahasa Mandarin kelas XII.

Langkah selanjutnya yaitu tahap keempat (Implement), peneliti melakukan tahap imple-
menttasi dengan tujuan penilaian akhir siswa terhadap produk yang dibuat oleh peneliti. Pada
tahap ini, uji coba tidak dapat dilakukan kepada subjek penelitian karena pihak sekolah tidak
mengijinkan dilakukan penelitian pada siswa, sehingga pada tahap ini, pengambilan data
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dilakukan melalui lembar angket untuk menjaring data penilaian guru sebagai pengguna
media video Xianwen.

Pada tahapan terakhir yaitu tahap kelima (Evaluate), tahap evaluasi akan dilakukan
pada setiap tahapan. Setiap tahapan ini dimulai dari tahapan analisis, desain, pengembangan
dan implementasi. Pada kegiatan evaluasi ini dilakukan revisi produk, jika produk yang dikem-
bangkan masih perlu diperbaiki. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menggunakan
rumus skala Likert sebagai berikut:

Skor yang diperoleh

= 0,
Presentase Skor Maximal X 100%

Tabel 1. Kriteria skala Likert

Kriteria Skor Keterangan

SB 4 Sangat baik
B 3 Baik

KB 2 Kurang baik

TB 1 Tidak baik

Tabel 2. Kriteria interpretasi skor validasi (Riduwan, 2012)

Skor (%) Kriteria Interpretasi
0% - 48% Sangat tidak valid

49% -61% Tidak valid
62% -74% Cukup valid
75% -87% Valid

88% - 100% Sangat valid

Tujuan validasi ini untuk mengetahui kelayakan media Xianwen yang telah dikembang-
kan. Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Langkah-langkah analisis dalam
penelitian dan pengembangan ini, yaitu (1) menguraikan data hasil angket yang diperoleh dari
validator dalam bentuk kalimat; (2) mendeskripsikan data hasil angket; dan (3) menarik
kesimpulan dari data hasil angket.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analysis (Tahap Analisis)

Pada tahapan analisis ini, pengembang melakukan analisis masalah terkait pembela-
jaran kosakata dalam bahasa Mandarin. Pada saat pengembang melakukan pengamatan pada
kegiatan Asistensi Mengajar ditemukan ada 27 siswa kelas XII SMAN 5 Malang kesulitan dalam
memilih kosakata yang tepat ketika mengerjakan soal karena tidak memahami arti dari
kosakata bahasa Mandarin yang ada dalam soal pilihan ganda.

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditemukan pada tahap analisis kebutuhan ini, siswa
membutuhkan sebuah media pembelajaran online berupa video berbasis Instagram untuk
melatih kosakata bahasa Mandarin. Seperti pernyataan Hamalik yang termuat dalam Arsyad
(2014) bahwa media digunakan dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan keinginan
dan minat baru, selain itu dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
yang juga membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Dengan adanya media
pembelajaran, siswa lebih mendapatkan pengalaman belajar sehingga termotivasi dalam me-
ngikuti proses pembelajaran.
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Berlandaskan pada hasil observasi yang diperoleh, media pembelajaran video Xian-
Wen berbasis Instagram menjadi alternatif pilihan untuk mengatasi masalah kosakata bahasa
Mandarin pada siswa kelas XII SMAN 5 Malang. Selain itu pengembang juga melakukan analisis
terhadap fitur pada media sosial Instagram agar produk dapat dikembangkan dengan lebih
baik. Evaluasi pada tahap analisis ini yaitu pengembangan produk berupa media video ber-
basis Instagram dengan pemilihan topik berdasarkan KD 3.4 tentang pencapaian yang dapat
melatih penguasaan kosakata pada siswa kelas XII SMAN 5 Malang.

Melihat perkembangan sosial media bisa dimanfaatkan sebagai media video pembela-
jaran, peneliti berencana mengembangkan produk berupa media video berbasis Instagram
dengan melakukan analisis terhadap fitur yang ada dalam media sosial Instagram. Dalam
pernyataan Abrilia (2020), fitur adalah sarana yang digunakan untuk membedakan dengan
produk lain. Melalui berbagai macam fitur layanan sesuai dengan kebutuhan konsumen akan
merasa puas ketika menggunakan produk yang diberikan oleh perusahaan. Peneliti melaku-
kan analisis fitur Instagram yang memungkinkan tampilan media video Xianwen dapat pe-
neliti buat dengan baik.

Instagram memiliki beberapa fitur. Pertama, fitur yang dapat dimanfaatkan pengguna-
nya untuk mengambil gambar dan mengunggah setiap konten video pembelajaran bahasa
Mandarin kelas XII KD 3.4. Kedua, fitur berbagi yang dapat digunakan dalam berbagi konten
video pembelajaran agar memudahkan siswa dapat berbagi dan berdiskusi dengan siswa
lainnya. Ketiga, fitur arsip yang dapat memudahkan siswa untuk menyimpan konten yang
ditandainya dalam akun pribadi mereka. Keempat, fitur kolom komentar yang dapat diman-
faatkan siswa untuk berdiskusi dengan guru mengenai konten video pembelajaran yang di-
unggah. Selain itu kelebihan yang ada dalam fitur kolom komentar ini siswa dapat menandai
siswa lain untuk berdiskusi bersama.

3.2. Design (Tahap Desain)

Pada tahap desain, peneliti merancang produk media video pembelajaran Xianwen
berbasis Instagram. Pada tahapan ini, desain materi dan tampilan produk akan dipaparkan se-
bagai berikut:

1) Desain Materi

Dalam media video Xianwen, rancangan materi disiapkan sesuai dengan tema yang
dipelajari siswa kelas XII SMAN 5 Malang, yaitu kosakata bahasa Mandarin hobi dan berta-
masya. Jumlah kosakata yang digunakan dalam media video pembelajaran Xianwen adalah 20
kosakata bahasa Mandarin beserta artinya dalam bahasa Indonesia. Dalam belajar bahasa
asing, siswa sering kali tidak dapat mengerti bahasa asing karena pengaruh kebiasaan
berbicara bahasa ibu (Fitri, 2015). Dengan terjemahan ke dalam bahasa ibu dapat membantu
siswa dalam memahami makna kosakata bahasa asing yang sedang dipelajari.

Dengan demikian terjemahan dalam bahasa Indonesia sangatlah penting digunakan
untuk mempermudah siswa dalam belajar bahasa asing salah satunya bahasa Mandarin. Kosa-
kata yang digunakan terdapat dalam KD 3.4 Kelas XII bahasa Mandarin setara dengan kosakata
HSK 3. Kemudian peneliti menulis daftar kosakata dan contoh kalimat beserta arti dalam baha-
sa Indonesia.

547



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(4), 2023, 541-556

2) Desain Produk

Di dalam media video Xianwen dirancang desain media pembelajaran video yang akan
diunggah di Instagram. Pertama-tama ditentukan fitur video Xianwen yang akan diunggah di
Instagram. Fitur video dalam media sosial Instagram yang digunakan adalah Reels dengan ber-
ukuran 1080 x 1920 piksel, dengan aspek rasio 9:16. Kemudian ditentukan tampilan warna
background video yang dominan menggunakan warna merah sesuai dengan warna identik
negara China.

Isi dalam media video Xianwen yang diunggah terdapat beberapa slide. Slide pertama
terdapat video pembukaan oleh pengembang dengan ukuran 1080 x 1080 piksel, dengan as-
pek rasio 1:1 dan memiliki durasi 2 detik. Slide kedua berisi pengantar yang menampilkan
nama-nama pihak yang telah membantu dalam proses pengembangan media video ini, yaitu
dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan pengembang. Slide ketiga berisi daftar kosa-
kata berupa aksara hanzi dan dilengkapi dengan pinyin, contoh pelafalan dan terjemahan
dalam bahasa Indonesia. Slide keempat berisi contoh kalimat yang dilengkapi dengan aksara
hanzi, pinyin, contoh gambar/video, contoh pelafalan dan terjemahan dalam bahasa Indonesia.
Slide kelima dan keenam sama dengan slide ketiga dan keempat. Slide ketujuh berisi penutup
dilengkapi voice over singkat berdurasi 10 detik. Desain produk sebagai pegangan untuk
menilai dan membuat yang diwujudkan dalam gambar atau bagan (Purnama, 2016).

3.3. Development (Tahap Pengembangan)

Mulyatiningsih (2016) menyatakan bahwa tahap pengembangan dalam bentuk kerang-
ka konseptual akan direalisasikan menjadi produk yang siap diaplikasikan. Setelah mendesain
produk media video, dilakukan tahap pengembangan dengan menggunakan aplikasi Canva
China dan VN. Dalam ranah pendidikan dapat memanfaatkan aplikasi Canva (Pelangi, 2020).
Aplikasi Canva China digunakan untuk menghasilkan tampilan background video berupa gam-
bar dengan format PNG, aspek rasio sesuai dengan ketentuan ukuran video Reels Instagram
yaitu 9:16. Selain itu untuk melengkapi tulisan hanzi dan pinyin dengan peneliti memilih font
khusus penulisan China. Adapun kelebihan dalam aplikasi Canva, menurut Tanjung dan Faiza
(2019), Canva memiliki berbagai desain menarik dan memiliki banyak fitur yang mampu me-
ningkatkan inventivitas guru dan siswa dalam merancang media pembelajaran, hemat waktu,
dan tidak wajib menggunakan laptop, tetapi bisa memanfaatkan smartphone.

Aplikasi VN adalah aplikasi editor video Android yang cocok digunakan baik oleh pemula
ataupun professional (Purmadi, dkk. 2021). Aplikasi VN sebagai aplikasi editor video diguna-
kan untuk menggabungkan semua gambar pada tampilan background video, menambahkan
video pembukaan, video contoh kalimat, font, backsound dan voice over. Video yang dihasilkan
berjumlah 9 video. Setiap video memiliki materi 2 kosakata, tetapi ada 1 video yang memiliki
3 kosakata. Media video Xianwen ini dihasilkan dengan format MP4 dan durasi video 44
sampai 50 detik.

Hasil validasi berupa data kualitatif dan kuantitaif yang dapat digunakan peneliti untuk
melakukan perbaikan produk media video Xianwen. Adapun data kuantitatif dikaji dengan
teknik analisis presentase, yaitu mengubah data kualitatif menjadi bentuk presentase ke-
mudian hasil data yang didapat dideskripsikan menggunakan kalimat yang bersifat kualitatif
(Gunawan, dkk. 2020). Produk yang telah dirancang, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media untuk menentukan kelayakan media. Setelah mendapatkan validasi dari ahli materi
dan ahli media, peneliti melakukan revisi materi dan desain pada media video Xianwen.
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1) Validasi Materi

Dalam penelitian ini, validasi materi dilakukan oleh dosen Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin. Hasil validasi ahli materi diperoleh dari lembar angket penilaian produk yang men-
cakup 12 butir penilaian. Kosakata yang dipilih sesuai dengan kosakata bahasa Mandarin KD
3.4 Kelas XII SMA. Pemilihan gambar dan video sesuai dengan kosakata dan contoh kalimat.
Pada hasil penilaian yang diperoleh pada beberapa butir penilaian memperoleh penilaian yang
sangat baik. Berikut hasil validasi produk dari ahli materi.

Tabel 3. Hasil validasi produk ahli materi

Skor
No Kriteria SB B KB TB Keterangan
4 (B 2 @
1 Kesesuaian materi dengan KD v
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
3 Kejelasan penyajian tampilan pembukaan video 4
4 Kesesuaian daftar kosakata dengan KD v
5 Kejelasan pelafalan kosakata 4
6 Ketepatan penerjemahan kosakata 4
7 Ketepatan struktur kalimat 4
8 Kesesuaian penyajian contoh kalimat dengan gambar v
9 Ketepatan penerjemahan contoh kalimat 4
10  Kejelasan pelafalan contoh kalimat 4
11  Kesesuaian aksara hanzi dengan penulisan pinyin v
12 Kejelasan penyajian tampilan penutupan video v
Skor yang diperoleh 44
Skor Maximal 48
Subtotal 0,9166666667
(%) 91,6%
Kelayakan Sangat Valid

Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 91,6% dan dapat disimpulkan bahwa
materi media Xianwen sangat valid. Hasil presentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa
media Xianwen memenuhi kriteria sangat layak sesuai dengan skor validitas 275% (Riduwan,
2012). Selain memberikan penilaian, ahli materi juga memberikan saran untuk perbaikan
materi. Pada butir pelafalan kosakata, validator materi memberikan saran untuk memperbaiki
kejelasan pelafalan pinyin nada empat pada kosakata %15 [huodé]. Validator memberikan
tambahan saran untuk menempatkan contoh kalimat pada kosakata sesuai de-ngan urutan
materi yang ditampilkan. Selain itu validator juga memberikan saran untuk per-baikan pada
penulisan terjemahan contoh kalimat, aksara hanzi dan pinyin. Berikut merupa-kan tampilan
media sebelum dan sesudah direvisi.

karya ilustrasi: gimone

REE
Aku mendapatkan medali emas. wd husdé jinpdi
Aku mendapatkan medali emas
@zaixianzhongwen @:zaixionzhongwen
Sebelum Sesudah

Gambar 3. Tampilan penulisan Hanzi dan Pinyin Sebelum dan Sesudah Direvisi
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Pada Gambar 3, terlihat bahwa terdapat kesalahan pada penulisan hanzi dan pinyin pada
penulisan kosakata 3545 [huddé].

MEERENT R
in b@ hui gingle wé xi@ngxin t& hul ying

Saya percaya diabisa menang

Sebelum Sesudah
Gambar 4. Tampilan terjemahan contoh kalimat sebelum dan sesudah direvisi

Pada Gambar 4 terdapat perubahan pada penulisan contoh kalimat yang kurang tepat.
Validator memberikan saran untuk menghilangkan partikel ¥ [le] pada akhir kalimat, karena

terjemahan kalimat tersebut seharusnya bukan kejadian pada waktu lampau. Setelah direvisi
contoh kalimat dan terjemahannya sesuai dengan teori tata bahasa dalam bahasa Mandarin.

2) Validasi Media

Dalam penelitian ini, validasi materi dilakukan oleh dosen ahli media Departemen Baha-
sa Jerman Universitas Negeri Malang. Hasil validasi ahli media diperoleh dari lembar angket
penilaian produk yang mencakup 13 butir penilaian. Tampilan warna background video yang
ditampilkan dominan menggunakan warna merah sesuai dengan warna identik negara China.
Pada butir penilaian desain video, pemilihan warna, kejelasan voice over dengan pelafalan
kosakata dan contoh kalimat, kesesuaian backsound dan kesesuaian gambar dan video untuk
contoh kalimat dengan slide video memperoleh hasil penilaian sangat baik. Hasil penilaian baik
terdapat pada butir penilaian kemenarikan tampilan pembukaan, kejelasan slide pengantar,
penempatan tulisan pada setiap postingan video dengan proporsi slide video dan kejelasan
tampilan slide penutup. Berikut hasil validasi produk dari ahli media:

Tabel 4. Hasil validasi produk ahli media

Skor
No Kriteria SB B KB TB Keterangan
4 B 2 @O
1 Kemenarikan tampilan pembukaan video v
2 Kejelasan tampilan slide pengantar v
3 Kesesuaian desain logo media dengan nama v’ Tidak perlu diberi
akun @zaixianzhongwen logo
4 Kesesuaian desain video ke-1 v
video ke-2 v
video ke-3 v
video ke-4 v
video ke-5 v
video ke-6 v
video ke-7 v
video ke-8 v
video ke-9 v
5 Kesesuaian pemilihan warna slide cover, slide isi 4
dan slide penutup
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Tabel 4. Hasil validasi produk ahli media (Lanjutan)

Skor
No Kriteria SB B KB TB Keterangan
4 ) 2 @O
6 Kesesuaian font dan ukuran font v Jenis font kurang
sesuai dan ukuran
terlalu kecil
7 Kesesuaian penempatan tulisan (aksara hanzi v Proporsi Hanzi perlu
dan pinyin) pada setiap postingan video dengan disesuaikan
proporsi slide video
8 Kejelasan voice over untuk pelafalan kosakata v
9 Kejelasan voice over untuk pelafalan contoh v
kalimat
10  Kesesuaian backsound dengan video v
11  Kesesuaian gambar untuk contoh kalimat v
dengan ukuran slide video
12 Kesesuaian video untuk contoh kalimat dengan v
ukuran slide video
13  Kejelasan tampilan slide penutup v Durasi terlalu pendek
Skor yang diperoleh 75
Skor Maximal 84
Subtotal 0,8928571429
(%) 89,28%
Kelayakan Sangat Valid

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 89,28% dan dapat disimpulkan secara
keseluruhan media Xianwen sangat valid. Hasil presentasi yang diperoleh menunjukkan
bahwa media Xianwen memenuhi kriteria sangat layak sesuai dengan skor validitas 275%
(Riduwan, 2012). Selain itu validator media juga memberikan 6 saran untuk perbaikan pada
butir penilaian tampilan pembukaan, font, gambar dan penulisan serta warnanya. Berikut
merupakan lampiran sebelum dan sesudah media direvisi:

KEhT!
dijahao!
Hako semuzn.a |

Sebelum Sesudah
Gambar 5. Tampilan pembukaan sebelum dan sesudah direvisi

Gambar 5 menampilkan perubahan tampilan pembukaan sesudah direvisi yang terlihat
tampilannya terlihat lebih besar agar siswa dapat membaca subtitle dengan jelas.
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Sebelum Sesudah
Gambar 6. Tampilan font sebelum dan sesudah direvisi

Gambar 6 terlihat pada pemilihan font yang berbeda. Setelah revisi, font yang digunakan
akan lebih mudah dibaca dan terlihat lebih menarik oleh siswa.

FARS IS LT

w0 xiding canjia changg bi'si

Sayaingin herpartisipasi lomha menyanyi { l ’

RERIGRTE

4\ \ &
“' wd xidng huddé jdngxuéjin
J 1 Sayaingin mendapatkan beasiswa

RESmMIERLE
wd xidng cdnjid changgé bisai
Saya ingin berpartisipasi
lomba menyanyi

REREREES
wd xiding huddé jidngxuéjin

Saya ingin mendapatkan beasiswa

Sebelum Sesudah
Gambar 7. Tampilan sumber gambar sebelum dan sesudah direvisi

Gambar 7 terlihat perbedaan pada gambar ilustrasi/contoh penambahan sumber gam-
bar agar terlihat lebih rapi.
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- - ]
Zh:ln‘l‘nhénggﬁng 9 2\ zhll ni chénggdng!
Selamab atias kesuksesanmul Selamat atas kesuksesanmu!
s\ . 1 | e i :
p i 2
Sebelum Sesudah

Gambar 8. Tampilan penulisan dan warnanya sebelum dan sesudah direvisi

Gambar 8 menampilkan perubahan pada penulisan dan warnanya agar memudahkan
siswa dalam membaca tulisan contoh kalimat dengan jelas.

Validator juga memberikan saran untuk menambahkan 3 postingan berupa 1 video
pengantar dan 2 gambar pengantar. Berikut merupakan lampiran untuk tampilan postingan
pengantar:

Gambar 9. Tampilan postingan pengantar

Evaluasi pada tahap ini dengan adanya masukkan kritik dan saran mengenai media Xianwen.
Media yang menarik dapat meningkatkan siswa dalam kegiatan belajar (Sukarini & Manuaba,
2021). Media Xianwen berbasis Instagram dapat di akses melalui QR Code berikut:

Gambar 14. QR code media Xianwen berbasis Instagram
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3.4. Implementation (Tahap Implementasi)

Setelah media yang telah direvisi oleh peneliti, lanjut pada tahap implementasi. Pada
tahap ini, produk yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media diaplikasikan kepada
siswa SMAN 5 Malang dengan tujuan untuk evaluasi akhir siswa terhadap produk yang dibuat
oleh peneliti. Subjek uji coba untuk penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas XII
SMAN 5 Malang Lintas Minat Bahasa Mandarin. Namun, pada tahap ini tidak bisa dilakukan uji
coba produk karena ada kendala dari pihak sekolah yang membatasi penelitian dengan kuota
1 orang pada siswa SMAN 5 Malang. Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh 1 orang dari
Universitas Negeri Malang di SMAN 5 Malang. Sehingga pada tahap ini, pengambilan data
dilakukan melalui lembar angket untuk menjaring data penilaian guru SMAN 5 Malang sebagai
pengguna media video Xianwen.

Hasil penilaian guru pada tahap implementasi menunjukkan, bahwa media video XIAN-
WEN secara keseluruhan sangat menarik, baik dan dapat membantu siswa dalam memahami
kosakata baru. Namun, ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki terkait volume suara dalam
video yang naik-turun. Media video Xianwen juga dinilai sedikit sulit untuk pembelajaran
dalam kelas karena media berbasis Instagram, tidak semua sekolah/murid memiliki koneksi
internet yang baik dan lancar. Media video Xianwen lebih baik digunakan sebagai materi
tambahan di luar jam pelajaran di sekolah untuk mendukung proses belajar di rumah.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Nasution, 2020), bahwa media sosial dalam media
pembelajaran dapat digunakan untuk mengoptimalkan dalam proses pembelajaran, ada baik-
nya untuk menggunakan media sosial ini diluar jam pelajaran, sehingga penggunaan media
sosial ini berfungsi sebagai penyempurna proses belajar tatap muka. Dalam pembelajaran ba-
hasa Mandarin menggunakan media video pembelajaran dianggap lebih efisien karena paling
mudah disampaikan pada siswa dan fleksibel karena dapat digunakan kapanpun dan dimana-
pun (Ventivani, 2022).

3.5. Evaluation (Tahap Evaluasi)

Pada tahap akhir, pengembang melakukan evaluasi melalui hasil penilaian dari vali-
dator ahli materi dan ahli media. Hasil penelitian dari validator menggunakan hasil angket
untuk mendapati keberhasilan dan kualitas dari produk media video Xianwen. Dalam hasil
angket yang terdapat dari hasil penilaian ahli materi, peneliti melakukan perbaikan pada
penulisan hanzi dan pinyin yang kurang tepat. Selebihnya produk media video Xianwen men-
dapat respon positif dari ahli materi mengenai penyajian materi sesuai dengan KD dan tujuan
pembelajaran. Dalam hasil angket ahli media, peneliti melakukan banyak perbaikan dengan
memperhatikan pemilihan tulisan dan ukuran yang sesuai pada media video. Validator menilai
bahwa produk ini dinyatakan layak digunakan dengan perbaikan, sehingga produk ini dapat
menjadi media yang membantu siswa melatih, penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Sejalan
dengan pendapat Izza (2021), dengan menggunakan media video dapat membantu siswa me-
nguasai kosakata bahasa Mandarin, meningkatkan motivasi belajar dan menambah informasi
terkait kosakata bahasa Mandarin yang belum dipelajari.

4. Simpulan
Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah media Xianwen berbasis Ins-

tagram dengan total 9 video berdurasi 44 sampai 50 detik. Rancangan materi pada media
Xianwen yaitu kosakata bahasa Mandarin. Kosakata yang digunakan terdapat dalam Kompe-
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tensi Dasar (KD) 3.4 Kelas XII atau setara dengan HSK 3. Produk media Xianwen ini telah
melewati proses validasi ahli materi dan ahli media. Berdasarkan dari hasil validasi ahli materi
dan ahli media, media Xianwen dinyatakan valid dan layak untuk diimplementasikan. Namun,
pada tahap ini tidak bisa dilakukan uji coba produk karena ada kendala dari pihak sekolah
yang membatasi penelitian dengan kuota 1 orang pada siswa SMAN 5 Malang. Sebelumnya
telah dilakukan penelitian oleh 1 orang dari Universitas Negeri Malang di SMAN 5 Malang.
Sehingga pada tahap ini, pengambilan data dilakukan melalui lembar angket untuk menjaring
data penilaian guru SMAN 5 Malang sebagai pengguna media video Xianwen. Berdasarkan
penilaian guru dapat disimpulkan bahwa media video Xianwen secara keseluruhan sangat
menarik, baik dan mendukung siswa belajar dalam memahami kosakata baru.
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